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Abstrak

Pendidikan memiliki peran strategis dalam pembangunan. Pendidikan
sebagaimana dilihat dari paradigma sosial, berperan sebagai pengembang
kompetensi individu untuk meningkatkan produktivitas dan secara umum
meningkatkan kemampuan dan kehidupan warga masyarakat secara keseluruh-
an. Indonesia dengan jumlah penduduknya yang besar masih jauh tertinggal
dalam aspek pembangunannya dengan bangsa-bangsa lain.

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana meningkat-
kan kualitas pendidikan melalui optimalisasi anggaran guna membangun mar-
tabat bangsa. Metode yang digunakan adalah deskriptif dan eksplanatif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan merupakan data
sekunder dengan metode pengumpulan data literature review.

Karya tulis ini menjelaskan mengenai problematika pendidikan yang diha-
dapi bangsa Indonesia. Melalui pengingkatan mutu pendidikan, yakni dengan
optimalisasi anggaran pendidikan sebagai upaya untuk membangun bangsa
menjadi lebih bermartabat. Peningkatan mutu dengan memberikan jaminan
kesejahteraan dapat dilakukan melalui pengalokasian anggaran pendidikan.
Anggaran merupakan salah satu komponen masukan yang sangat penting
dalam penyelenggaraan pendidikan.
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A. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran strategis dalam pembangunan. John C.
Bock, dalam Education and Development: A Conflict Meaning (1992),
mengindentifikasi peran pendidikan adalah sebagai : a) masyarakat ideologi
dan nilai-nilai sosio-kultural bangsa, b) mempersiapkan tenaga kerja untuk
memerangi kemiskinan, kebodohan, dan pedorong perubahan sosial, dan
¢) untuk meratakan kesepakatan dan pendapatan. Jadi untuk memajukan
suatu bangsa, pendidikan harus diperluas secara besar-besaran dan menye-
luruh.!

Pendidikan sebagaimana dilihat dari paradigma sosial, berperan sebagai
pengembang kompetensi individu untuk meningkatkan produktivitas dan
secara umum meningkatkan kemampuan dan kehidupan warga masyarakat
secara keseluruhan. Dalam hal ini, pendidikan memiliki relevansi dengan
pembangunan suatu bangsa. Pembangunan tidak diukur berdasarkan kekay-
aan negara yang tercermin dari sumber daya alam dan sumber daya manusia
yang besar. Melainkan kualitas sumberdaya manusia yang mampu menge-
lola kekayaan alam yang dimiliki negara tersebut.?

1 Suwarno, 1992, Pengantar Umum Pendidikan. Surabaya: IKIP.
2 Bernadeta Beka, 2012, Peran Pendidikan dalam Pembangunan, Surakarta.
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Indonesia dengan jumlah penduduknya yang besar masih jauh ter-
tinggal dalam aspek pembangunannya dengan bangsa-bangsa lain. Sebagai
negara berkembang, Indonesia justru terbebani oleh kondisi penduduk yang
berlimpah. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh United Nations Develop-
ment Programme (UNDP), Indonesia dinilai dari Index pembangunan ma-

nusia (IPM) menempati posisi ke-108 dari total 187 negara kawasan yang
dikenal oleh PBB.’

Aspek yang dinilai dalam Index Pembangunan Manusia (IDM) meli-
puti empat indikator yaitu angka harapan hidup, angka melek huruf, rata-
rata lama sekolah dan kemampuan daya beli. Indikator angka harapan hidup
merepresentasikan dimensi umur panjang dan sehat. Angka melek huruf
dan rata-rata lama sekolah mencerminkan output dari dimensi pengeta-
huan. Adapun indikator kemampuan daya beli digunakan untuk mengukur
dimensi hidup layak.*

Salah satu aspek yang digunakan sebagai Indikator Index Pembangunan
Manusia (IPM) adalah bidang pendidikan. Pendidikan menjadi fokus uta-
ma dalam penulisan ini karena merupakan salah satu faktor penting untuk
membangun bangsa. Melalui pendidikan secara tidak langsung berdampak
pada moralitas dan karakter bangsa. Pendidikan sangat diperlukan dalam
mewujudkan sumber daya manusia agar dapat memiliki karakter dan jati
dirinya.’

3 http://hdr.undp.org/sites/all/themes/hdr_theme/country-notes/IDN.pdf diakses
pada 31-12-2015 0.43 PM

4 heep://daps.bps.go.id/File%20Pub/Publikasi%20IPM.pdf diakses pada 31-12-
2014 1.03 PM

5  Puthito, Pendidikan Sebagai Pembentuk Karakter Bangsa, Disampaikan pada Rapat
Kerja Pimpinan Perguruan Tinggi Swasta (RAKERPIMKOP7) KOPERTTS-VII tanggal 9-10
Maret 2011, Batu-Malang.

Rasail Vol 111, No 1, Januari-Juni 2016 | 97






